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 Abstract. This study explores the influence of TikTok on the language 

development of Generation Alpha in Indonesia, a generation born after 2010 and 

raised in a digital environment. Using a qualitative descriptive approach, this 

research employs in-depth interviews, observation, and content analysis to 

examine how TikTok affects vocabulary, the emergence of new terms, and 

communication patterns. The findings reveal that TikTok contributes to the rise 

of neologisms and slang terms such as "rizz," "brainrot," and "sigma," which 

have quickly spread among Generation Alpha. This trend enriches vocabulary 

while also driving changes in formal language norms, although concerns remain 

regarding a decline in formal language proficiency. This study provides insights 

into the dynamics of language in the digital age and its implications for language 

education policy. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak platform TikTok 

terhadap perkembangan bahasa pada Generasi Alpha di Indonesia, yakni 

generasi yang lahir setelah tahun 2010 dan tumbuh dalam era digital. Melalui 

metode deskriptif kualitatif, penelitian ini menggunakan wawancara mendalam, 

observasi, serta analisis konten untuk mengevaluasi bagaimana TikTok 

memengaruhi perkembangan kosakata, pengenalan istilah baru, dan pola 

komunikasi di kalangan Generasi Alpha. Temuan menunjukkan bahwa TikTok 

berperan dalam munculnya neologisme dan bahasa slang seperti "rizz", 

"brainrot", dan "sigma", yang dengan cepat diadopsi oleh Generasi Alpha. 

Fenomena ini memperkaya kosakata bahasa, namun juga memicu pergeseran 

dalam kaidah bahasa formal, meskipun terdapat kekhawatiran mengenai 

penurunan kompetensi dalam penggunaan bahasa formal. Studi ini memberikan 

wawasan mendalam terkait dinamika perkembangan bahasa di era digital serta 

implikasinya terhadap kebijakan pendidikan bahasa.  
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PENDAHULUAN  

Revolusi digital yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah menghadirkan paradigma baru dalam interaksi sosial dan linguistik. Media 

sosial, sebagai manifestasi konkret dari revolusi ini, telah menjadi katalis utama dalam 

transformasi pola komunikasi dan ekspresi diri, terutama di kalangan generasi muda. Di antara 

berbagai platform yang muncul, TikTok hadir sebagai fenomena unik yang memadukan 
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elemen visual, auditif, dan tekstual dalam format video singkat yang inovatif. Berdasarkan data 

Datareportal (2023), TikTok telah mencapai lebih dari 109 juta pengguna aktif di Indonesia, 

dengan mayoritas penggunanya berasal dari Generasi Alpha demografis yang lahir pasca tahun 

2010. Generasi ini, yang tumbuh dalam iklim digital yang imersif, menjadikan TikTok sebagai 

medium integral dalam konstruksi identitas dan praktik linguistik mereka. Fenomena ini 

membuka ruang diskursus baru dalam kajian sosiolinguistik kontemporer, mengingat bahwa 

TikTok tidak hanya berfungsi sebagai platform hiburan, tetapi juga sebagai arena dinamis bagi 

inovasi dan evolusi bahasa. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kekosongan literatur yang signifikan mengenai 

dampak TikTok terhadap perkembangan bahasa di kalangan Generasi Alpha, khususnya dalam 

konteks Indonesia. Meskipun studi terdahulu telah mengeksplorasi pengaruh media sosial 

terhadap perubahan linguistik, seperti yang dilakukan oleh Safitri (2021) dan Kurniawan 

(2020), fokus penelitian tersebut masih terbatas pada platform konvensional seperti Facebook, 

Twitter, dan Instagram. TikTok, dengan fitur uniknya, memfasilitasi munculnya neologisme, 

singkatan, dan pola komunikasi baru yang secara cepat terinternalisasi dalam repertoar 

linguistik Generasi Alpha. Fenomena ini menawarkan lensa baru untuk memahami dinamika 

bahasa di era digital, sekaligus menantang paradigma sosiolinguistik konvensional. Penelitian 

ini bertumpu pada kerangka teoretis yang mengintegrasikan konsep sosiolinguistik Fishman 

(1971) tentang peran media dalam pembentukan variasi bahasa, dengan teori perubahan bahasa 

kontemporer yang menekankan peran teknologi digital sebagai katalis inovasi linguistik. 

Melalui pendekatan deskriptif kualitatif yang menggabungkan analisis konten dan wawancara 

mendalam, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan fundamental. Hasil penelitian ini 

diproyeksikan tidak hanya akan memperkaya khazanah kajian sosiolinguistik di era digital, 

tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi pemahaman dinamika bahasa kontemporer dan 

potensi pemanfaatannya dalam konteks pendidikan bahasa dan literasi media.  

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode etnografi digital 

(Kozinets, 2020) yang diintegrasikan dengan analisis wacana multimodal (Kress & van 

Leeuwen, 2021) untuk mengeksplorasi secara komprehensif pengaruh TikTok terhadap 

perkembangan bahasa di kalangan Generasi Alpha. Kerangka teoretis ini dipilih karena 

kemampuannya dalam menangkap kompleksitas interaksi bahasa dalam lingkungan digital 

yang kaya akan elemen visual dan auditif. Subjek penelitian terdiri dari individu Generasi 

Alpha (lahir setelah 2010) yang aktif di TikTok, diseleksi melalui theoretical sampling untuk 
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memastikan variasi maksimal dalam pengalaman linguistik. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipan online, wawancara mendalam semi-terstruktur, dan analisis konten 

video TikTok beserta interaksi dalam kolom komentar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami tidak hanya penggunaan bahasa secara tekstual, tetapi juga konteks sosio-

kultural dan semiotik yang lebih luas di mana bahasa tersebut berkembang. 

Analisis data menggunakan metode Grounded Theory Konstruktivis (Charmaz, 2014) 

yang dipadukan dengan analisis wacana multimodal kritis (Machin & Mayr, 2012). Proses 

analisis dimulai dengan open coding untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci dalam data, 

dilanjutkan dengan axial coding untuk mengestablisikan hubungan antar kategori, dan selective 

coding untuk mengembangkan teori substantif tentang evolusi bahasa di TikTok. Secara 

paralel, analisis wacana multimodal kritis diterapkan untuk menginterpretasikan interaksi 

antara elemen linguistik, visual, dan auditif dalam video TikTok, serta bagaimana interaksi 

tersebut membentuk makna dan praktik bahasa baru. Untuk meningkatkan kredibilitas 

penelitian, teknik triangulasi data, metode, dan teori diimplementasikan, disertai dengan 

member checking dan peer debriefing. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang fenomena linguistik di TikTok, tetapi juga memberikan wawasan 

tentang bagaimana platform digital membentuk dan dibentuk oleh praktik bahasa Generasi 

Alpha, menciptakan lanskap linguistik yang dinamis dan multimodal 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pola Konsumsi dan Produksi Konten TikTok oleh Generasi Alpha 

Observasi partisipan online menunjukkan bahwa Generasi Alpha menghabiskan waktu 

yang signifikan (91-120 menit per hari) di TikTok. Analisis konten video dan interaksi dalam 

kolom komentar mengungkapkan preferensi mereka terhadap lima kategori konten utama: (1) 

konten menantang/lucu, (2) konten kreatif dan hiburan, (3) konten gaming dan teknologi, (4) 

konten influencer, dan (5) konten musik dan tarian. Temuan ini mencerminkan karakteristik 

Generasi Alpha sebagai digital natives’ yang menginternalisasi platform digital dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Analisis wacana multimodal terhadap video-video populer mengungkapkan bahwa konten 

TikTok tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran 

informal dan pembentukan identitas. Misalnya, video tutorial keterampilan khusus (seperti 

resep makanan atau tips kecantikan) menggabungkan elemen visual, auditori, dan tekstual 

untuk mentransmisikan pengetahuan dengan cara yang mudah dicerna oleh Generasi Alpha. 
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Inovasi Linguistik dan Pembentukan Identitas melalui TikTok 

Penelitian ini mengidentifikasi munculnya neologisme dan pola komunikasi baru yang 

berakar dari penggunaan TikTok. Istilah-istilah seperti "rizz", "brainrot", "sigma", "skibidi", 

"gasken", dan "gaskeun" telah menjadi bagian integral dari leksikon Generasi Alpha. Analisis 

etnografis menunjukkan bahwa penggunaan istilah-istilah ini tidak hanya terbatas pada 

platform TikTok, tetapi telah merembes ke dalam komunikasi sehari-hari, baik lisan maupun 

tulisan. 

Fenomena ini dapat diinterpretasikan melalui lensa teori sosiolinguistik Fishman (1971) 

tentang peran media dalam pembentukan variasi bahasa. TikTok berfungsi sebagai arena 

linguistik di mana inovasi bahasa tidak hanya diciptakan tetapi juga disebarluaskan dengan 

cepat. Analisis wacana multimodal terhadap video-video viral menunjukkan bahwa konteks 

visual dan auditif yang kaya di TikTok mempercepat proses adopsi dan internalisasi istilah-

istilah baru ini. 

 

Implikasi Psikososial dan Kognitif Penggunaan TikTok 

Wawancara mendalam dengan partisipan Generasi Alpha mengungkapkan fenomena 

"Fear of Missing Out" (FOMO) yang terkait erat dengan penggunaan TikTok. Partisipan 

melaporkan kecemasan dan perasaan "ketinggalan" ketika tidak dapat mengakses platform ini. 

Temuan ini menunjukkan bahwa TikTok telah menjadi bagian integral dari ekologi informasi 

dan sosial Generasi Alpha. 

Analisis etnografis lebih lanjut mengungkapkan bahwa TikTok mempengaruhi perilaku 

dan pola interaksi Generasi Alpha dalam beberapa cara (1) mendorong komunikasi visual dan 

singkat, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk berkonsentrasi pada tugas-tugas 

yang memerlukan fokus jangka panjang, (2) memfasilitasi eksplorasi kreativitas dan ekspresi 

diri, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam mengkomunikasikan ide-ide, (3)  

memperkuat preferensi untuk interaksi digital dibandingkan interaksi tatap muka, yang dapat 

memiliki implikasi pada perkembangan keterampilan sosial tradisional. 

 

TikTok sebagai Agen Perubahan Linguistik dan Kultural 

Analisis wacana multimodal terhadap tren dan tantangan viral di TikTok menunjukkan 

bahwa platform ini berfungsi sebagai katalis untuk perubahan linguistik yang cepat. Fitur-fitur 

seperti duet, stitch, dan penggunaan suara orisinal memungkinkan pengguna untuk 

mereproduksi dan memodifikasi konten dengan cepat, menciptakan siklus inovasi linguistik 

yang berkelanjutan. 
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Temuan ini sejalan dengan teori perubahan bahasa kontemporer yang menekankan peran 

teknologi digital dalam evolusi linguistik. TikTok tidak hanya memfasilitasi penyebaran istilah 

baru, tetapi juga menciptakan konteks sosio-kultural baru di mana istilah-istilah tersebut 

memperoleh makna dan resonansi 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mendemonstrasikan bahwa TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perkembangan bahasa dan praktik komunikasi Generasi Alpha di Indonesia. Platform ini 

berfungsi sebagai ekosistem linguistik yang dinamis, di mana inovasi bahasa tidak hanya 

diciptakan tetapi juga disebarluaskan dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi pemahaman kita tentang evolusi bahasa di era 

digital dan menyoroti kebutuhan akan pendekatan pedagogis yang responsif terhadap lanskap 

linguistik yang berubah dengan cepat ini. Studi ini juga menggarisbawahi pentingnya literasi 

media digital dalam membentuk kemampuan Generasi Alpha untuk menavigasi dan 

memanfaatkan platform seperti TikTok secara kritis dan kreatif. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi implikasi jangka panjang dari fenomena ini terhadap 

perkembangan kognitif, sosial, dan linguistik Generasi Alpha 
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